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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk menguji dan menganalisis karakteristik 
personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. (2) 
Untuk menguji dan menganalisis postur motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. (3) Untuk menguji dan menganalisis 
lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada 100 wajib 
pajak KPP Makassar Selatan orang pribadi pada KPP Makassar Selatan.  
 
Data analisis dengan dengan menggunakan analisis regresi berganda 
dengan bantuan SPSS versi 23.00. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
karakteristik personal, postur motivasi, lingkungan sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Makassar 
Selatan. 
Kata-kata Kunci :  Karakteristik personal, Postur motivasi, Lingkungan sosial, 
Kepatuhan Wajib Pajak 
ABSTRACT 
 This research aims: (1) To test and analyze personal characteristics 
have a positive and significant effect on taxpayer compliance. (2) To test and 
analyze motivational posture has a positive and significant effect on taxpayer 
compliance. (3) To test and analyze the social environment has a positive and 
significant effect on taxpayer compliance. The data used are primary data. 
Collecting data in this study using a questionnaire. The questionnaire was 
distributed to 100 individual taxpayers of South Makassar KPP at South 
Makassar KPP. Data analysis using multiple regression analysis with the help of 
SPSS version 23.00. The results of this study indicate that personal 
characteristics, motivational posture, social environment have a positive and 
significant effect on individual taxpayer compliance at KPP South Makassar. 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 6 No.1 2020 





Keywords :  personal characteristics, motivational posture, social environment, 





Penerapan Direktorat Jendral Pajak melakukan perubahan mendasar 
dengan dikeluarkannya ketentuan umum dan tata perpajakan yang merubah 
sistem pemungutan pajak yang digunakannya di Indonesia dalam upaya 
meningkatkan penerimaan pajak dengan memberlakukan Self Assessment 
System.  
Sistem Self Assessment yang dianut di Indonesia, dimana dalam 
prosesnya secara mutlak memberikan kepercayaan kepada Wajib Pajak (WP) 
untuk menghitung, membayar dan melapor kewajibannya memungkinkan adanya 
WP yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya akibat dari kelalaian, 
kesengajaan atau ketidaktahuan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya.  
(Amin, 2018).  
Fenomena jumlah wajib pajak yang melapor SPT Tahunan belum sama 
dengan total wajib pajak terjadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Selatan dari tahun 2017 hingga 2019 nampak pada tabel : 
Tabel 1 . Tingkat Kepatuhan Pajak di Kantor Pajak Pratama Makassar 
Selatan Tahun 2017-2019 
Tahun Jumlah WP (a) Jumlah SPT 
Tahunan (b) 
Kepatuhan  
(b/a x 100%) 
2017 33.414 25.856 77% 
2018 43.057 28.360 65% 
2019 51.040 27.506 53% 
Sumber: KPP Pratama Makassar Selatan (2019)  
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2017 hingga 
2019, tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Makassar 
Selatan semakin menurun. Banyak faktor yang menyebabkan tidak patuhnya 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya salah satunya 
dipengaruhi oleh karakteristik personal.  
Karakter personal setiap manusia berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. Karakteristik personal merupakan karakter seorang individu atau ciri-
ciri seseorang yang menggambarkan keadaan individu tersebut yang 
sebenarnya dan membedakannya dari individu yang lain.    
Motivasi juga merupakan faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib 
pajak. Postur motivasi adalah gabungan dari kepercayaan, sikap, preferensi 
minat dan perasaan yang secara simultan akan mengkomunikasikan sejauh 
mana sikap suatu individu terhadap kebijakan pemerintah.  
Postur motivasi menjelaskan sikap wajib pajak yang harus dikelola 
ketika fiskus membutuhkan perubahan atau menginginkan penjelasan atas 
suatu perilaku pajak atau jarak sosial yang diambil oleh wajib pajak ketika 
berhadapan dengan fiskus. Cara pandang atau evaluasi wajib pajak terhadap 
fiskus tampak dalam lima postur motivasi yang diidentifikasikan dalam 
penelitian adalah : 1) Commitment, 2) capitulation, 3) resistance, 4) 
disengagement dan 5) game playing.  
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Tingkat kepatuhan wajib pajak juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
sosialnya, karena lingkungan social merupakan salah satu faktor yang berasal 
dari luar diri wajib pajak. Lingkungan sosial merupakan sesuatu yang ada 
disekitar wajib pajak yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada wajib 
pajak yang dapat memberikan dorongan bagi wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakan dengan benar atau tidak. (Kawengian, dkk, 2017).   
Penelitian terdahulu tentang karakter individu terhadap kepatuhan wajib 
pajak telah dilakukan oleh Mintarto (2015) yang menemukan bahwa 
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Selain itu, penelitian tentang karakteristik individu terhadap kinerja 
diantaranya telah dilakukan oleh Sawaki (2017) yang menemukan bahwa 
karakteristik individu dengan indikator kemampuan, sikap, nilai dan kepribadian 
berpengaruh terhadap tingkah laku kinerja.  
Penelitian terdahulu tentang postur motivasi terhadap kepatuhan wajib 
pajak telah dilakukan oleh Utomo (2015) yang menemukan bahwa capulation, 
resistance, disengagement dan game playing tidak mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak, sedangkan commitment berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Kemudian hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kunarti (2019) 
menunjukkan bahwa tax knowledge, commitment, dan game playingberpen 
garuh signifikan positif tax compliance. Sedangkan capulation, resistance, 
disengangemen ttidak berpengaruh signifikan positif tax compliance. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Taufiq (2016) 
yang meneliti tentang pengaruh postur motivasi ditinjau dari commitment, 
capulation, resistance, disengangement dan game playing terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi.  Adapun penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
peneliti terdahulu yaitu lokasi penelitian ini difokuskan  pada KPP Makassar 
Selatan dan penelitian ini menambah variabel independen yaitu karakteristik 
personal dan lingkungan sosial  sebagai variabel keterbaruan dari penelitian ini 
dengan alasan ingin mengetahui perbedaan karakteristik personal daln 
lingkungan sosial wajib pajak  yang menyebabkan ketidakpatuhan dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan fenomena dan hasil 
penelitian terdahulu, maka peneliti ingin melakukan penelitian agar dapat 
mengetahui apakah karakteristik personal, postur motivasi dan lingkungan 





Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan saintific untuk 
menguji pembenaran hipotesis yang diajukan dengan statistik sampai 
menemukan kesimpulan (Jogiyanto, 2014). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan  kuesioner  yang  didistribusikan  secara  langsung 
kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Makassar Selatan. 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan bertujuan sebagai alat bantu untuk 
mengumpulkan data variabel penelitian, yaitu dengan cara menyebarkan 
serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden.  Penelitian ini bertempat di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan di Jalan Urip Sumoharjo KM 
4 Makassar. Waktu penelitian dan penyusunan di lakukan selama 2 bulan, mulai 
Juli 2020  sampai dengan Agustus 2020. 
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HASIL PENELITIAN  
Hasil Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data dengan uji grafik normal probability plot, 
menunjukkan bahwa data dalam penelitian layak digunakan dan dikatakan 
normal, hal ini nampak pada gambar berikut :  
 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Data Diolah SPSS V. 23.00 (2020)  
 
Hasil Uji Multikolinearitas  
 





(Constant)     
Karakteristi personal (X1) 0.818 1.223 
Postur motivasi (X2) 0.915 1.093 
Lingkungan sosial (X3) 0.886 1.128 
Sumber : Data Diolah SPSS V. 23.00 (2020) 
 
Dari hasil pengujian multikolinearitas data di atas memperlihatkan 
persamaan dapat ditoleransi dan keberadaannya tidak mengganggu model 
dibuktikan dengan nilai Varians Inflating Factors (VIF) ketiga variabel bebas yaitu 
: karakteristik personal sebesar 1,223, postur motivasi sebesar 1.093 dan 
lingkungan sosial sebesar 1,128, dimana ketiga variabel bebas tersebut 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya lebih besar dari 0,1.  
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 





personal (X1) .843 .096 .615 8.788 .000 
Postur 
motivasi (X2) .124 .059 .139 2.102 .038 
Lingkungan 
sosial (X3) .299 .078 .257 3.829 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data diolah SPSS V.23.00 (2020) 
 
Kepatuhan Wajib Pajak = -1,048+ 0,843X1 + 0,124X2 + 0,299X3 +e 
 
a. Nilai konstanta (β
0
) sebesar -1,048, artinya apabila karakteristik personal, 
postur motivasi dan lingkungan sosial sama dengan 0, maka kepatuhan wajib 
pajak sebesar  -1,48. 
b. Nilai regresi (β
1
) variabel karakteristik personal (X1) sebesar 0,843 
menunjukkan bahwa jika karakteristik personal naik 1% maka akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 84,30% dengan asumsi 
variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.   
c. Nilai regresi (β
2
) variabel postur motivasi (X2) sebesar 0,124 menunjukkan 
bahwa jika postur motivasi naik 1% maka akan meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak sebesar 12,40% dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama 
dengan nol.  
d. Nilai regresi (β
3
) variabel lingkungan sosial (X3) sebesar 0,299 menunjukkan 
bahwa jika lingkungan sosial naik 1% maka akan meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak sebesar 29,90% dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama 
dengan nol. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .785a .615 .603 .29398 
a. Predictors: (Constant), X1, X2,X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data diolah SPSS V.23.00 (2020) 
 
Nilai koefisien determininasi R² (R square) yang diperoleh adalah 0,615 
atau 61,50%. Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 61,50% kepatuhan wajib 
pajak. Hal ini berarti bahwa 38,50% kepatuhan wajib pajak pada KPP Makassar 
Selatan.dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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1. Pengaruh karakteristik personal terhadap kepatuhan wajib pajak. 
  Hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa karakteristik personal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, ini 
memberikan arti jika wajib pajak memiliki karakteristik personal yang baik 
maka kepatuhan wajib pajak akan meningkatkan.  
Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa  
apabila karakteristik personal yang diukur dengan indikator kepribadian, 
persepsi dan sikap dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di KPP Makassar Selatan.  
Karaktersitik personal dalam penelitian ini merupakan variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak 
sesuai dengan pernyataan Robbins dalam Prasetyo (2008:29), karakteristik 
individu adalah cara memandang ke obyek tertentu dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya. Jika seorang wajib pajak memiliki 
karakteristik personal yang baik maka perilaku membayar pajak akan 
ditunjukkan dengan baik pula.  
Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi yang menjelaskan 
penyebab internal yang memengaruhi perilaku wajib pajak adalah 
karakteristik personal yang dimilikinya. Karakteristik personal wajib pajak 
yang bermacam-macam dan lingkungan yang berbeda-beda, maka perlu 
adanya kontrol atas sikap tersebut dari pihak lain dalam hal pajak berupa 
kewajiban membayar berlandaskan pada peraturan perundang-undangan 
yang telah ditetapkan yang akan dijadikan pengukur kepatuhan bagi wajib 
pajak.  
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang mendukung 
hipotesis ini seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ananda dan 
Sunuharyo (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa karakteristik 
individu secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja. Jika karyawan 
memiliki kemampuan, sikap yang baik, minat yang tinggi terhadap 
pekerjaannya dan memiliki kebutuhan yang wajib dipenuhi maka karyawan 
akan memiliki dorongan yang kuat untuk bekerja keras, sehingga kinerjanya 
akan meningkat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
2. Pengaruh postur motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa postur motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, ini 
memberikan arti dengan adanya postur motivasi dapat meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak pada KPP Makassar Selatan.  
Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa  
apabila postur motivasi yang menekankan sejauhmana wajib pajak menilai 
peran pajak dan peran fiskus serta diukur dengan indikator Game Playing, 
Resistance, Disengangement, Capitulation dan Commitment dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Makassar 
Selatan.  
Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi  yang menjelaskan 
penyebab eksternal yang dapat memengaruhi perilaku wajib pajak jika 
tercipta postur motivasi yaitu sinyal sosial yang dikirimkan wajib pajak 
kepada otoritas pemungut pajak (fiskus) sebagai alat komunikasi sosial 
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untuk mengetahui jarak sosial antara wajib pajak dengan fiskus. Jarak sosial 
tercipta saat wajib pajak memilih mendukung fiskus, namun sikap fiskus 
justru menghindari kontak dengan wajib pajak, fiskus tidak mengerti tuntutan 
wajib pajak sehingga menimbulkan konsekuensi ketidakpatuhan dari wajib 
pajak.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Utomo (2015) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa postur motivasi yang terdiri dari 
commitment berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi yang memiliki usaha. Para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
merasa membayar pajak adalah hal yang benar dan ia bertanggung jawab 
terhadap kewajibannya dengan membayar pajak sesuai dengan perhitungan 
dan kondisi sebenanrnya. Namun, postur motivasi berupa capitulation, 
resistance, disengangement dan game playing tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
3. Pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini yang membuktikan bahwa lingkungan sosial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, ini 
memberikan arti dengan adanya lingkungan sosial yang baik   akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada KPP Makassar Selatan.  
Hal ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa  
apabila lingkungan social dengan indikator dukungan lingkungan 
(masyarakat sekitar, keluarga) dan dorongan lingkungan (masyarakat 
sekitar, keluarga) dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Makassar Selatan.  
Kepatuhan wajib pajak merupakan hasil secara langsung maupun 
tekanan maupun pengaharapan orang-orang disekitar wajib pajak berada. 
Apabila wajib pajak berada dalam lingkungan yang kondusif atau lingkungan 
social yang menganggap membayar pajak adalah kewajiban dan masyarakt 
sekitarnya memberikan contoh membayar pajak tepat waktu maka akan 
mendukung wajib pajak untuk ikut berperilaku patuh. 
Prasetyo, Hamidah dan Freansisca (2015) mengemukakan bahwa 
lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga, teman, jaringan social dan 
lainnya yang memengaruhi seseorang. Bagian dari lingkungan yang terdiri 
dari semua orang atau manusia yang dapat  memengaruhi baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
Hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran sosial relevan 
yang menjelaskan perilaku Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya 
membayar pajak (Jatmiko, 2006 dalam Masruroh, 2013). Dalam penelitian 
ini, teori pembelajaran sosial ini diadopsi untuk menjelaskan bahwa Wajib 
pajak akan patuh dalam membayar dan melaporkan pajak yang menjadi 
kewajiban pajaknya apabila melalui pengamatan dan pengalaman 
langsungnya dari lingkungan sosial, jika pajak yang dibayarkan telah 
digunakan untuk membantu pembangunan di wilayahnya.    
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Salam (2015) dan  
Kawengian, dkk (2017) menemukan bahwa lingkungan wajib pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Kemudian, Putri dan Setiawan (2018) juga menemukan bahwa 
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
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Berdasarkan hasil analisis penelitian  yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa karakteristik personal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Makassar 
Selatan. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Postur motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Makassar Selatan. 
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa lingkungan social berpengaruh positif 
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